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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, keadilan 

perpajakan, dan kepercayaan kepada pemerintah terhadap tax morale. Tax morale 

mencerminkan faktor intrinsik dalam diri wajib pajak yang mendorong munculnya 

motivasi internal untuk melaksanakan dan memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat berbagai variabel yang dapat 

memengaruhi tax morale. Penelitian ini fokus pada religiusitas, keadilan perpajakan, 

dan kepercayaan kepada pemerintah dikarenakan adanya ketidakkonsistenan dari hasil 

penelitian terdahulu. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah accidental sampling. Populasi dalam penelitian ini, 

yaitu seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang Terdaftar di KPP Pratama Yogyakarta 

dengan sampel sebanyak 96 Wajib Pajak. Data dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner menggunakan scan barcode yang kemudian mengarahkan pada google form. 

Teknik analisis data menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas dan keadilan perpajakan 

berpengaruh terhadap tax morale, sedangkan kepercayaan kepada pemerintah tidak 

berpengaruh terhadap tax morale. Temuan ini mengindikasikan bahwa Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi cenderung memiliki 

kesadaran moral yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Wajib Pajak 

yang memandang sistem perpajakan telah diterapkan secara adil juga cenderung 

memiliki tax morale yang lebih tinggi. Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan kepada pemerintah tidak menjadi faktor yang berpengaruh 

terhadap tax morale. 
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This study aims to examine the effect of religiosity, tax fairness, and trust in 

government on the tax morale. Tax morale reflects the intrinsic motivation of taxpayers 

that encourages their internal willingness to fulfill their tax obligations voluntarily. 

Previous studies have identified various factors that may influence tax morale. 

However, this study focuses on religiosity, tax fairness, and trust in government due to 

the inconsistent findings reported in previous research. 

This study employed a quantitative research approach. The sampling technique 

used was accidental sampling. The population consisted of all individual taxpayers 

registered at Tax Service Office Pratama Yogyakarta, with a sample of 96 respondents. 

Data were collected through a questionnaire distributed via a QR code that directed 

respondents to a Google Form. The data were analyzed using multiple linear regression 

with the assistance of SPSS software. 

The results of this research indicate that religiosity and tax fairness affect tax 

morale, whereas trust in government does not affect tax morale. These findings suggest 

that taxpayers with higher levels of religiosity tend to have stronger moral awareness 

in fulfilling their tax obligations. In addition, taxpayers who perceive the tax system as 

being implemented fairly also  tend to exhibit higher levels of tax morale. Conversely, 

trust in government has not been found to be a determining factor in the formation of 

tax morale. 
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